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Abstrak. Cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih 

belum sesuai target nasional. Sikap terhadap pemberian ASI 

eksklusif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif. Sikap positif terhadap ASI eksklusif yang 

dibentuk sejak remaja akan mempengaruhi lama pemberian ASI 

eksklusif setelah menikah. Siswi SMK biasanya bekerja kemudian 

menikah selepas lulus sekolah. Pembentukan sikap yang positif 

terhadap ASI eksklusif sejak masih sekolah di SMK menjadi hal yang 

penting agar memberikan ASI eksklusif setelah menikah. Komik 

merupakan media edukasi yang menarik bagi remaja sehingga 

edukasi menggunakan komik diharapkan bisa meningkatkan minat 

baca remaja. Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini 

adalah meningkatkan sikap remaja terhadap pemberian ASI 

eksklusif. Metode pelaksanaan PKM dengan melakukan ceramah, 

diskusi, dan pembagian komik kepada khalayak sasaran. 

Implementasi ceramah, diskusi, dan pembagian komik secara offline 

dan pelaksanaan pengukuran sikap terhadap pemberian ASI 

eksklusif sebelum dan sesudah PKM dilakukan secara online. Hasil 

uji normalitas data menggunakan Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai pre-test tidak terdisitribusi normal 

(p<0.00) sedangkan nilai post-test terdistribusi normal (p=0.20). 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

nilai pre-test dan post-test khalayak sasaran (Z=-4.457, p<0.00). 

Edukasi menggunakan komik terbukti dapat meningkatkan sikap 

remaja terhadap pemberian ASI eksklusif. 
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1. PENDAHULUAN 

SMK Swagaya merupakan salah 

satu SMA swasta yang berlokasi di 

Purwokerto. Sebagian besar peserta 

didik yang bersekolah di SMA Swagaya 

berjenis kelamin perempuan. Para 

siswi yang bersekolah di SMK Swagaya 

memiliki tujuan agar bisa cepat 

mendapatkan pekerjaan setelah lulus 

dari sekolah. Berdasarkan informasi 

dari guru SMK Swagaya, sebagian 

besar alumni bekerja di sektor 

perdagangan menjadi pelayan toko, 

staf administrasi, staf keuangan, dan 

wiraswasta. Setelah bekerja biasanya 

alumni SMK Swagaya menikah dan 

memiliki anak, meskipun ada sebagian 

kecil yang melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

Informasi yang diperoleh pengabdi 

dari alumni SMK Swagaya bahwa 

mereka belum pernah mendapatkan 

informasi mengenai ASI eksklusif 

sebelum menikah dan sebagian besar 

memberikan susu formula kepada bayi 

ketika mereka sudah kembali bekerja. 

Hasil survey pada siswi SMK Swagaya 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

belum memiliki pengetahuan tentang 

ASI eksklusif dan belum memiliki 

gambaran apakah setelah menikah 

akan memberikan ASI eksklusif 

kepada bayi atau tidak. Siswi SMK 

Swagaya tampak malu-malu 

membicarakan tentang ASI. 

Status pekerjaan ibu merupakan 

prediktor utama pemberian ASI 

eksklusif. Hasil Survey Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (2014) 

menunjukkan bahwa hanya 45% ibu 

memberikan ASI eksklusif di 

Indonesia. Angka tersebut masih jauh 

dari target nasional dimana 80% ibu di 

Indonesia memberikan ASI eksklusif. 

Di Kabupaten Banyumas hanya 42,9% 

ibu memberikan ASI eksklusif (Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 

2014). Jumlah ibu yang memberikan 

ASI eksklusif di Kabupaten Banyumas 

jauh lebih rendah dari rata-rata di 

Indonesia, bahkan termasuk dalam 

Kabupaten dengan cakupan ASI 

eksklusif terendah ketiga di Provinsi 

Jawa Tengah.  

Wanita yang membuat keputusan 

memberikan ASI sejak sebelum hamil 

memiliki peluang lebih besar untuk 

memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya dibandingkan wanita yang 

membuat keputusan memberikan ASI 

setelah hamil (Oweis, Tayem, & 

Froelicher, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Pascoe, dkk. (2002) 

menunjukkan bahwa pembentukan 

sikap seorang perempuan terhadap 

proses menyusui terjadi sejak masa 

remaja. Sikap positif terhadap ASI 

yang terbentuk pada masa remaja 

memberikan dampak semakin lama 

pemberian ASI eksklusif. Selain itu, 

hasil Survey Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (2012) menunjukkan bahwa 

usia kawin pertama di Indonesia 

adalah 19,2 tahun dan 17,9 tahun di 

wilayah pedesaan.  

Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar pernikahan 

terjadi pada usia remaja. Sehingga 

pembentukan sikap yang positif 

terhadap pemberian ASI idealnya 

dilakukan sejak masa remaja agar 

setelah menjadi ibu akan memberikan 

ASI eksklusif kepada bayinya. 

Penelitian terkait efektifitas pemberian 

komik pada sikap remaja terhadap ASI 

eksklusif telah dilakukan oleh 

Anggraeni, Latifah, Kartikasari, dan 

Rismawati (2017) menunjukkan 

bahwa pemberian komik dapat 

meningkatkan sikap remaja terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Kelebihan 

pemberian komik adalah menarik bagi 

remaja, bisa dibawa pulang, dan 

dibaca kembali ketika memiliki waktu 

senggang. 

Sebagian besar masyarakat di 

Kabupaten Banyumas berpendidikan 

SMA, hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan formal terbanyak yang 

dicapai oleh masyarakat di Kabupaten 

Banyumas adalah SMA. Pendidikan 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan status kesehatan karena 

tingkat pendidikan mempengaruhi 

pola pikir seseorang terhadap perilaku 

pencegahan penyakit dan peningkatan 

kesehatan.  

Cakupan pemberian ASI eksklusif 

di Kabupaten Banyumas terendah 
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ketiga di Provinsi Jawa Tengah. Perlu 

upaya promosi pemberian ASI 

eksklusif secara massif untuk 

meningkatkan pemberian ASI eksklusif 

di Kabupaten Banyumas. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI eksklusif adalah sikap terhadap 

ASI eksklusif terutama pada ibu 

bekerja. Alumni SMK Swagaya 

sebagian besar menjadi pekerja di 

sektor perdagangan dan memiliki jam 

kerja 8 jam perhari. Ketika menjadi ibu 

menyusui, sebagian besar alumni SMK 

Swagaya memberikan susu formula 

karena harus pergi bekerja dan 

meninggalkan bayi di rumah. Hal ini 

dilakukan karena mereka belum 

memiliki pengetahuan tentang ASI 

eksklusif dan manajemen ASI eksklusif 

pada ibu bekerja. Informasi dari guru 

SMK Swagaya juga belum pernah ada 

penyuluhan terkait pemberian ASI 

eksklusif pada siswi SMK Swagaya 

sebelumnya. 

Pendidikan kesehatan dengan 

media komik yang dilaksanakan oleh 

pengabdi telah terbukti mampu 

meningkatkan sikap remaja SMA 

terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Pengabdi berharap pemberian komik 

dapat meningkatkan sikap siswi SMK 

Swagaya terhadap pemberian ASI 

eksklusif sehingga setelah lulus akan 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi 

meskipun bekerja. Proses menyusui 

pada ibu bekerja perlu dipersiapkan 

sejak dini sehingga ibu akan memiliki 

motivasi yang kuat untuk memberikan 

ASI eksklusif. 

 

2. METODE 

Metode yang dilaksanakan pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

melalui pengkajian awal, penyuluhan 

kesehatan tentang ASI Ekskusif, 

penjelasan dan pembagian komik, 

serta pengkajian akhir. 

1. Tahap pertama yaitu lakukan 

pengkajian awal sikap remaja 

terhadap pemberian ASI eksklusif. 

2. Tahap kedua melakukan 

penyuluhan kesehatan dengan 

materi peningkatan pemahaman ibu 

tentang mekanisme produksi ASI, 

manfaat ASI dan kerugian 

pemberian susu formula, dan 

persepsi ibu tentang menyusui, 

teknik menyusui dan menanggapi 

permasalahan-permasalahan yang 

sering dialami ibu seputar 

menyusui. 

3. Tahap ketiga yaitu melakukan 

pembagian komik ASI eksklusif 

disesuaikan dengan kondisi remaja 

dan kebutuhan ibu bekerja. 

4. Tahap keempat yaitu melakukan 

pengkajian akhir sikap remaja 

setelah diberi penyuluhan dan diberi 

komik Antara ASI dan Cinta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM telah dilaksanakan pada hari 

Jumat tanggal 14 Agustus 2020 

dengan jumlah peserta 26 orang. PKM 

dilaksanakan di SMK Swagaya 1 dan 

berjalan dengan lancar sesuai rencana. 

Pengabdi melakukan alih teknologi 

diawali dengan membuka acara, 

perkenalan, pre-test, pemberian 

materi terkait ASI eksklusif, kemudian 

diakhiri dengan post-test. Pembicara 

dalam PKM terdiri atas pengabdi yang 

berasal dari Jurusan Keperawatan, 

Fikes Unsoed.  

Evaluasi kegiatan ini dilakukan 

dengan melakukan pengukuran di awal 

dan di akhir kegiatan peyuluhan 

(pretest dan post-test). Selain itu 

kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan 

melakukan follow up pada pelaksanaan 

program kelompok pendukung ASI 

minimal satu bulan setelah kegiatan 

ini.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan alih teknologi di 

SMK Swagaya Purwokerto 

 

Hasil rerata pre-test peserta PKM 

ini adalah 7143 dan hasil rerata post-
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test PKM adalah 9315. Hai ini 

menunjukkan terdapat peningkatan 

sebanyak 2172 antara skor pre-test 

dan post-test sikap peserta PKM 

tentang pemberian ASI eksklusif. Hasil 

uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov Smirnov menunjukkan 

bahwa data menunjukkan bahwa nilai 

pre-test tidak terdisitribusi normal 

(p<0.00) sedangkan nilai post-test 

terdistribusi normal (p=0.20). 

Pengabdi selanjutkan menggunakan 

uji beda Wilcoxon untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara 

nilai pre-test dan post-test. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara nilai pre-

test dan post-test peserta PKM (Z=-

4.457, p<0.00). 

 

 
Gambar 2. Penyerahan hadiah pada siswi 

yang menjawab kuis dengan benar 

 

Hasil pengabdian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Merdhika, Mardji, dan Devi (2014) 

yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penyuluhan tentang ASI 

eksklusif terhadap pengetahuan dan 

sikap terhadap pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lidiyana, Rahayuningsih, Sulastri, 

dan Dewi (2017) juga menunjukkan 

peningkatan skor pengetahuan 

tentang teknik menyusui sebesar 

17,67 pada peserta yang diberikan 

pendidikan kesehatan. 

Pengabdi memberikan komik 

kepada siswi agar bisa membaca 

materi penyuluhan tentang ASI 

eksklusif kapanpun dan bisa sharing 

dengan remaja yang lain karena 

sebagian besar perserta penyuluhan 

merupakan anggota Pramuka dan PMR 

di sekolah. Metode peer group terbukti 

efektif untuk meningkatkan literasi 

terkait ASI eksklusif (Syam & Hanifah, 

2020). Support group dari sebaya dan 

orang yang memiliki pengalaman yang 

sama membuat susana proses belajar 

menjadi lebih mudah dibangun dan 

terbukti efektif untuk meningkatkan 

sikap terhadap pemberian ASI 

eksklusif (Yunitasari, Triningsih, & 

Pradanie, 2020). 

Menurut Merdhika, Mardji, dan Devi 

(2014), pemberian buku saku ketika 

memberikan penyuluhan tentang ASI 

eksklusif lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang teknik menyusui. Perbedaan 

dengan pengabdian yang dilakukan 

adalah pengabdi tidak hanya 

menggunakan metode ceramah dalam 

memberikan pendidikan kesehatan, 

namun pengabdi menggunakan komik 

sebagai media PKM. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tampubolon & 

Lena (2020), menunjukkan bahwa 

penggunaan komik terbukti efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja putri tentang nutrisi pada 

1000 hari pertama kehidupan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sasmita & Anggit (2015) 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan dengan media komik 

meningkatkan pengetahuan tentang 

anemia dan perilaku makan pada 

remaja putri.  

 

 
Gambar 3. Serah terima perlengkapan 

UKS dan set pencegahan Covid-19 
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Faktor pendukung pelaksanaan PKM 

ini adalah dukungan dari siswa, guru 

dan wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan yang selalu memantau 

proses PKM sejak pengajuan 

kerjasama, pelaksanaan PKM, dan 

evaluasi pelaksanaan PKM.  

Sedangkan faktor penghambat 

pelaksanaan PKM ini adalah pandemi 

korona yang terjadi secara tiba-tiba 

sehingga merubah rencana PKM yang 

semula offline untuk semua siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Pramuka 

dan PMR menjadi kombinasi online dan 

offline dan jumlah siswa terbatas 

karena kebijakan sekolah bergantian 

di SMK. 

 

4. KESIMPULAN 

Peserta kegiatan PKM memiliki 

sikap yang positif/mendukung terhdap 

pemberian ASI eksklusif setelah 

dilakukan alih tekhnologi melalui 

media komik. Diharapkan peserta PKM 

yang merupakan aktivis Pramuka dan 

PMR akan meneruskan informasi yang 

telah diterima kepada siswi lain 

sehingga bisa menjadi peer educator 

bagi teman sebayanya. 
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